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ABSTRAK. Pentingnya stimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini sering kali 
belum dipahami sepenuhnya oleh banyak orang, terutama upaya yang benar untuk 
menstimulasi perkembangan tersebut Tujuan penelitian ini untuk mengkaji cara guru 
melakukan upaya dalam merangsang perkembangan motorik halus anak usia dini melalui 
kegiatan practical life. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitataif. Lokasi penelitian berada di Kindergarten EvFiA LAND 
School Kota Serang. Subjek penelitian terdiri dari 2 guru kelas dan 20 anak di kelompok 
Tulip. Data penelitian dikumpulkan melalui berbagai teknik seperti, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  Hasil penelitian menunjukan bahwa Kegiatan practical life untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak telah berhasil dilakukan oleh guru 
telaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari perkembangan anak pada aspek motorik halus 
yang telah di amati. Melalui kegiatan seperti menuang air, menyendok, meronce, dan 
kegiatan menipulatif dapat meningkatkan keterampilahn motorik halus anak. Keberhasilan 
kegiatan practical life dalam menstimulasi motorik halus anak tidak terlepas dari peran 
guru yang telah merancang kegiatan, penggunaan metode, serta media yang di gunakan. 
Penataan ruang, perencanaan pembelajaran, penggunaan metode, dan apparatus yang 
digunakan juga dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dalam kegiatan practical 
life.  

Kata Kunci :  Stimulasi; Motorik Halus; Practical Life 

ABSTRACT. The importance of stimulation of early childhood fine motor development is 
often not fully understood by many people, especially the correct efforts to stimulate such 
development The purpose of this study is to understand how teachers make efforts in 
stimulating early childhood fine motor development through practical life activities. This 
research method uses a descriptive research design with a qualitative approach. The 
research location is at Kindergarten EvFiA LAND School Serang City. The subjects of the 
study consisted of 2 class teachers and 20 children in the Tulip group. Research data was 
collected through various techniques such as, observation, interviews, and documentation. 
The results showed that practical life activities to improve children's fine motor skills have 
been successfully carried out by teachers well. This can be seen from the development of 
children in fine motor aspects that have been observed. Through activities such as pouring 
water, spooning, crocheting, and manipulative activities can improve children's fine motor 
skills. The success of practical life activities in stimulating children's fine motor skills cannot 
be separated from the role of teachers who have designed activities, the use of methods, and 
the media used. Spatial planning, learning planning, the use of methods, and apparatus used 
can also affect the success of learning in practical life activities. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini berusia antara 0-6 tahun, anak tumbuh dengan pesat pada tahap 

perkembangan ini. Menurut penelitian, sekitar 40% perkembangan seseorang terjadi 

pada usia dini [1]. Keterampilan motorik halus merupakan salah satu perkembangan 

yang harus berkembang pada usia tersebut. Kemampuan motorik halus yang baik dapat 

berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini [2]. Untuk 

memaksimalkan perkembangan motorik, diperlukan kemampuan-kemampuan lainya 

yang saling berhubungan dan menunjang, serta melengkapi satu sama lain  [3].  

Perkembangan motorik anak merupakan proses pembelajaran untuk menguasai 

gerakan kedua tangan, gerakan bagian tubuh yang terkait dengan gerakan jari jemari, 

koordinasi indera mata, dan pengendalian emosi selama aktivitas sehari-hari [4]. Hal ini 

menjadikan perkembangan motorik sangat penting untuk menumbuhkan kecerdasan 

[5]. Karena keterampilan motorik halus mendukung perkembangan lainya seperti 

kognitif, Bahasa, sosial dan emosional [6]. Keterampilan motorik halus juga dianggap 

sebagai kemampuan dasar yang akan di perlukan untuk mendorong perkembangan 

lebih lanjut dan keberhasilan akademik dimasa depan [7].   

Perkembangan motorik halus menjadi komponen yang penting meskipun tidak 

banyak yang mengetahui secara pasti untuk menstimulusnya. Sebagai pendidik yang 

bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan motorik yang dimiliki anak di 

sekolah harus memahami secara mendalam bagaimana perkembangan mereka dan 

pentingnya memberikan stimulasi yang sesuai dan tidak bisa dianggap remeh dalam 

memengaruhi perkembangan anak, termasuk kemampuan motorik halusnya. Stimulasi 

motorik halus sejak usia dini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan sehari-hari seperti makan, menulis, dan berpakaian. Penting untuk 

memahami dan mendukung perkembangan keterampilan motorik halus anak sejak dini 

agar anak siap untuk belajar dan mencapai prestasi akademik yang optimal.  

Metode Montessori merupakan salah satu metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak di sekolah. Metode ini menciptakan 

lingkungan yang dirancang khusus untuk mendukung berbagai aspek perkembangan 

anak, termasuk keterampilan motorik halus anak [8]. Metode ini menyiapkan 

lingkungan belajar yang dirancang khusus (prepared environment) untuk 

mengembangkan berbagai perkembangan anak, termasuk motorik halus. Lingkungan 

belajar tersebut terbagi menjadi lima area, yaitu area matematika, sensorik, practical 

life, budaya dan Bahasa. Kegiatan practical life mejadi salah satu bagian dari metode 

Montessori. Tujuan dari metode Montessori yang diintegrasikan dengan kegiatan 

practical life yaitu untuk mendorong anak dalam melaksanakan kegiatan kehidupan 

yang nyata. Guru dapat berupaya untuk meingkatkan keterampilan motorik halus anak 

salah satunya melalui kegiatan practical life [9].   

Practical life berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mencakup pengendalian 

diri dan perkembangan fisik serta motorik [10]. Berkonsentrasi pada hal-hal seperti 

berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain dengan tenang, membawa benda-benda seperti 

baki, belajar kesehatan diri, dan menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari lainnya 

[11].  Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan kecakapan hidup, tetapi juga membantu 
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mereka menemukan keterampilan yang mereka inginkan [12]. Kegiatan practical life 

diharapkan dapat membantu anak meningkatkan keterampilan motorik dan kekuatan 

otot kecil serta memberikan rasa bebas dan membiarkan mereka menyelesaikan tugas 

tanpa bantuan orang lain. Kegiatan practical life berorientasi untuk memastikan bahwa 

anak mempunyai kebebasan yang mereka butuhkan untuk berkembang. 

Peneliti sebelumnya telah banyak melakukan penelitian terkait pengaruh 

kegiatan practical life terhadap perkembangan motorik halus. Kegiatan pratical life 

memiliki manfaat yang baik terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini, 

hasilnya menunjukkan bahwa intervensi di kegiatan practical life tampaknya 

mendukung keterampilan motorik halus [13]. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengkaji upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak usia dini melalui kehiatan practical life, serta hambatan yang dialami dalam 

menstimulus perkembangan tersebut.  Kegiatan pengembangan motorik yang berbasis 

keterampilan hidup dapat memberi pengaruh besar terhadap perkembangan anak. Hal 

ini sangat bermanfaat karena dapat membantu anak belajar dengan sendirinya dan 

membuat anak siap untuk tahap perkembangan selanjutnya [11].  

Kegiatan practical life juga akan menjadi pondasi kesuksesan di kehidupan yang 

akan datang [14]. Dengan kata lain, anak yang mendapatkan pengajaran melalui 

kegiatan prcatical life menjadi modal untuk tahapan perkembangan selanjutnya.  Selain 

itu peran guru berfungsi sebagai motivator bagi anak artinya, guru harus mengetahui 

karakter dan apa yang dinginkan oleh anak, sehingga anak menyukai dan tertarik 

terhadap kegiatan yang akan dilakukanya [15]. Maka dari itu, diperlukan perencanaan 

yang tepat untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak untuk pencapai 

perkembanga yang optimal [16].  

Tujuan EvFiA LAND School menggunakan kegiatan practical life dalam 

pembelajarannya salah satunya untuk meningkatkan keterampilan motorik halus.  

Namun, menurut temuan peneliti yang temui di Kindergarten EvFiA LAND School masih 

terdapat 7 dari 20 anak yang belum menunjukan perkembangan motorik halusnya secara 

optimal sesudah dilakukanya kegiatan practical life, terlihat dari realitas bahwa anak 

masih mengahdapi kesulitan dalam mengendalikan gerakan jari-jari mereka saat 

melalukan tugas seperti menggambar, melipat, dan mengisi pola dengan benda kecil yang 

di tempelkan. Diperlukan Solusi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia dini melalui kegiatan practical life. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskiptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Kindergarten EvFiA LAND School Kota Serang. Subjek 

penelitian terdiri dari 2 guru kelas dan 20 anak di kelompok Tulip. Penelitian dimulai 

dari September hingga Desember 2023. Wawancara, dokumentasi, dan observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak 

Usia Dini diterapkan sebagai instrumen observasi untuk mengukur aspek 
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perkembangan keterampilan motorik halus anak. Indikator kegiatan practical life 

diambil dari penelitian Badriyah [4] dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.  

Tabel 1. Instrumen Observasi Pengurukuran Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Practical Life  

 
No 

Aspek pengukuran Motorik 
Halus 

Kegiatan Practical Life 

1 Mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan 
Gerakan yang rumit. 

Kontrol gerakan dan koordinasi (Menuangkan 
air ke dalam gelas, menggunting kertas, 
mengancingkan baju, memasang tali sepatu) 

2 Melakukan gerakan manipulatif 
untuk mengahasilkan suatu 
bentuk dengan menggunakan 
berbagai media 

Kemampuan memegang dan memanipulasi 
benda (membangun pink tower, mengisi pola 
dengan kertas-kertas kecil, membuka dan 
menutup pintu, melipat pakaian) 

3 Gerakan tangan yang 
meggunakan otot halus  

Koordinasi tangan dan mata (makan sendiri, 
menuangkan air, meremas kertas, mencuci 
tangan, membersihkan meja) 

4 Melakukan eksplorasi dengan 
berbagai media dan kegiatan 

Memindahkan air menggunakan pippete, 
menyendok beras ke dua wadah yang berbeda 

5 Menggunakan alat tulis dan alat 
makan dengan benar 

Meronce, menata meja dan alat makan 
sebelum makan 

 

Mereduksi data, menyajikanya, dan menarik kesimpulan di gunakan sebagai 

teknik analisis data dalam penelitian ini. Adapun instrumen wawancara menggunakan 

acuan karakteristik pembelajaran metode Montessori [25] sebagaimana yang tertuang 

di dalam tabel 2.  

Tabel. 2 Instrumen Wawancara  

No  Aspek Indikator 
1 Penataan ruang Bentuk ruang, tata ruang, ukuran ruang, dan 

pengaturan ruang dalam menstimulasi motorik anak   
2 Peran guru Menyusun perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran yang digunakan dalam menstimulasi 
motorik halus anak. 

3 Metode Penggunaan metode yang digunakan dalam 
menstimulasi motorik halus anak. 

4 Penggunaan 
Material 

Alat dan bahan yang digunakan dalam menstimulasi 
motorik halus anak. 

5 Proses belajar Implementasi pembelajaran yang digunakan dalam 
menstimulasi motorik halus anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

EvFiA LAND School Kota Serang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan metode Montessori. Metode Montessori merupakan metode pendidikan 

berdasar pada teori perkembangan anak dari Dr. Maria Montessori. Metode ini berpusat 
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pada anak, di mana anak dipandang sebagai peserta aktif dalam perkembangan mereka 

sendiri dan guru dianggap sebagai pengasuh, partner, dan pembimbing [17]. Salah satu 

ciri khas dari metode Montessori adalah pembelajaran dari konkret ke abstrak, serta 

hands on learning atau lerning by doing. Anak akan di berikan kesempatan melakukan 

aktivitasnya sendiri melalui lingkungan yang telah dipersiapkan. Metode Montessori 

membuat lingkungan yang terorganisir dan lebih bebas serta lebih mengedepankan 

pembelajaran dengan kebebasan. Kebebasan yang di maskud adalah untuk memilih 

kegiatan yang akan membantu anak tumbuh dan berkembang seiring perkembangannya 

agar anak lebih kreatif dan mandiri. Metode Montessori memerlukan anak yang tidak 

hanya memiliki kemampuan koognitif tetapi kemampuan lainnya seperti keterampilan 

hidup [18].   

Komponen dari program Montessori salah satunya mencakup penyediaan 

lingkungan belajar yang dirancang khusus (prepared environment) untuk meningkatkan 

berbagai kemampuan anak termasuk mengembangkan keterampilan motorik, otot dan 

koordinasi mata dan tangan [19]. Konsep lingkungan yang telah disiapkan (prepared 

environment) oleh guru dalam kegiatan practical life bertujuan untuk memungkinkan 

anak bereksplorasi lingkunganya dengan kebabasan, kenyamanan, dan keamanan [20].  

Berdasarkan hasil obsevasi sekolah telah menyiapkan ruang khusus semi permanen 

berbentuk persegi panjang yang didalamnya terdapat berbagai area. Area tersebut 

terbagi menjadi lima, yaitu area matematika (mathematics) area yang akan membantu 

anak mengenal konsep berhitung; area sensorik (sensorial) area yang mencangkup 

stimulasi terhadap panca indra anak; area budaya (cultural) yaitu area yang membantu 

anak mengenal dunia dan lingkunganya; area Bahasa (language) area yang akan 

membantu konsep membaca dan area practical life area yang menstimulasi motorik 

anak dan konsentrasi melalui kegiatan yang sering di jumpai kehidupan sehari-hari. 

Melalui kelima area tersebut, akan menstimulus kreativitas, kemandirian dan berbagai 

perkembangan anak dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih dan 

mengeksplorasi kegiatan belajar sesuai dengan potensi dan minatnya[21]. 

Guru menerapkan kegiatan practical life yang di adaptasi dalam metode 

Montessori sebagai upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak. Kegiatan practical life dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang 

memberikan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan 

keterampilan hidup, kemandirian, dan kemampuan motorik halus [19]. Tujuan 

pengembangan kegiatan practical life adalah untuk menampilkan totalitas pemahaman 

kedalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan yang lebih luas 

(keluarga, teman, masyarakat) [22].  Area practical life salah satu yang disiapkan oleh 

guru untuk mendorong anak mengikuti kegiatan sesuai dengan yang biasa dilakukan di 

rumah. Semua alat dan media sudah di sesuaikan di area practical life. Anak dengan 

bebas memilih kegiatan apa yang ingin di perankan. Disamping itu, guru mengamati 

anak dalam proses kegiatan serta memeberikan catatan pada setiap anak sebagai 

laporan kegiatan harianya. Pembelajaran di area ini mengasah kemandirian anak dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Anak di ajak untuk terlibat dalam pekerjaan yang 

sangat dekat dengan aktifitasnya di rumah. Dalam penatan area pun guru telah 
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memperhatikan segala sesuatunya dengan baik seperti menyediakan perlatan dengan 

ukuran anak, seperti rak, meja, dan kursi telah dirancang dan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak.  

 
Gambar 1. Penataan Lingkungan yang disiapkan oleh guru 

Perkembangan motorik halus anak dapat dilihat sesuai dengan tahapan usianya 

sehingga guru dapat mendesain pembelajaran seperti apa yang tepat digunakan. 

Rencana pembelajaran yang disusun oleh guru telah memenuhi syarat dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan practical life. 

Perencanaan pembelajaran terbagi menjadi dua kategori, yaitu perencanaan 

pembelajaran kalsikal dan individual. Perencanaan pembelajaran kalsikal ditujukan 

untuk semua anak, sedangkan perencanaan individual dirancang khusus untuk setiap 

anak. Perencanaan pembelajaran klasikal tertuang di dalam modul ajar dan Daily 

Leasson Plan (DLP) yang mengacu kepada metode Montessori dan kurikulum merdeka 

sebagai acuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hanya Daily Leasson Plan 

dirancang oleh guru yang bertugas, sedangkan modul ajar dirancang oleh tim 

pengembang kurikulum sekolah. Perencanaan membantu membuat pembelajaran juga 

diciptakan unutk membantu guru dakam mengajar dan mencegah melebar jauh dari 

tujuan pembelajaran [23].  

Selain itu, dengan mempertimbangkan minat, bakat, dan perkembangan anak, 

guru dapat merencanakan pembelajaran individual. Guru dapat menggunakan 

perencanaan pembelajaran individual untuk menetapkan tujuan pembelajaran, memilih 

materi pembelajaran, dan mendorong perkembangan anak sesuai dengan minat dan 

perkembangan anak. Ini menjadikan anak sebagai pusat pembelajaran, yang berarti 

perencanaan pembelajaran bersifat individual, bergantung pada anak dan dapat 

dirancang setiap anak. Sehingga di perlukan perencanaan pembelajaran secara khusus 

untuk setiap anak [24].  

Pembelajaran kegiatan practical life digunakan oleh guru dalam aktivitas belajar 

di dalam dan di luar kelas. Terlihat pada saat guru memilih pembelajaran untuk 

digabungkan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti pada saat anak menuangkan air 

dari teko ke dalam gelas. Menuang air merupakan salah satu tindakan dasar bagi anak 

usia dini. Pengendalian gerakan tangan adalah salah satu contoh kemampuan motorik 

halus. Anak perlu memperhatikan banyak hal saat menuang air terhitung dari mana air 

tersebut, kemana air dimasukan, dan berapa banyak air yang harus dimasukan sehingga 

tidak tumpah atau luber. Kegiatan memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan fokus dan mengontrol pergerakan tangan [25].  
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Gambar 2. Kegiatan Menuang air 

Kegiatan ini tidak hanya membantu anak dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga 

membantu mereka meningkatkan keterampilan motorik halusnya. Memindahkan biji 

kacang hijau yang disatukan bersama tepung dan menyaringnya dengan saringan 

merupakan salah satu contoh kegiatan practical life. Keterampilan motorik halus dapat 

distimulus dan ditingkatkan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dilkukan secara 

teratur dan berkelanjutan. Melalui penggunaan media yang sering anak jumpai sehari-

hari dirumah menjadi bagian dari aktivitas untuk mendorong keterampilan motorik 

halus seperti menyendok biji-bijian lalu memindahkan ke wadah yang lain. Kegiatan ini 

memerlukan gerakan otot kecil dan singkronisasi antara mata dan tangan. Kegiatan 

memindahkan termasuk kedalam kegiatan motorik halus anak, karena mampu 

meningkatkan kekuatan otot juga memperluas jangkauan konsentrasi yang dapat 

membantu anak meneruskan pendidikan di jenjang berikutnya [26]. Dalam kegiatan 

menyendok anak akan belajar bagaimana cara menyeimbangkan fungsi mata, otak, dan 

tangannya agar dapat berkoordinasi dengan baik. Itu sebabnya kegiatan menyendok 

menjadi salah satu aktivitas pilihan bagi guru untuk menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak.  

 
Gambar 3. Kegiatan Menyendok Biji-bijian 

Gerakan manipulatif berguna untuk keterampilan motorik halus anak. Gerak 

dengan menggunakan media atau objek atau benda lain di sebut gerak maipulatif. Gerak 

manipulatif memiliki potensi untuk meningkatkan minat dan antusiasme anak. Hal ini 

disebabkan karena objek yang digunakan sebagai media dapat berganti-ganti yang 

dapat mencegah anak anak mengalami kebosanan dan membuat kegiatan tersebut 

berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan menggembirakan [27]. Melalui 

kegiatan membuka dan mengunci gembok yang telah dirancang oleh guru, anak dapat 

belajar menggunakan otot halus untuk mengontorol gerakan manipulatif. Gerak 

manipulatif lebih berfokus pada kedua tangan pada setiap kegiatanya sehingga gerakan 

ini dapat menstimulus perkembangan motorik halus anak.  
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Gambar 4. Kegiatan Membuka dan Mengunci Gembok 

Penggunaan olah tangan dengan media, seperti meronce, dapat membantu 

perkembangan motorik halus. Untuk memasukan benang ke dalam benang roncean, 

diperlukan koordinasi tangan dan mata yang membutuhkan ketetapan dan 

keceramatan. Gerakan motorik halus tidak telalu membutuhkan tenaga, namun 

membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat [28].  Kegiatan ini juga dapat 

membantu anak berpikir logis, seperti yang ditunjukkan oleh guru saat mereka memberi 

arahan atau petunjuk. Kegiatan meronce bermanfaat untuk melatih motorik halus anak 

terutama keterampilan jari-jari tanganya. Semakin terampil anak menggunakan jarinya 

maka maanfaatnya semakin baik bagi jenjang pendidikan berikutnya [29].  

 
Gambar 5. Kegiatan Meronce 

Dalam pembelajaran practical life guru menggunakan gagasan follow the child 

dalam pembelajaran. yang artinya mengikuti anak bukan berarti membiarkan anak. 

Guru dan sekolah memfasilitasi sesuai dengan kebuthan dan minat anak. Anak dengan 

bebas dapat memilih kegiatan yang mereka inginkann, guru hanya memberikan 

pendampingan. Hal ini bertujuan untuk membiarkan anak memahami keinginan sesuai 

dengan minatnya. Selain itu dapat memberikan rasa percaya diri dan mengandalkan 

kemampuanya sendiri untuk mengerjakan beraneka kegiatan tanpa bantuan [19].  

Pengamatan menjadi dasar dalam proses penilaian dalam kegiatan ini. Tujuan 

dari pengamatan yang digunakan oleh guru untuk mengetahui keterampilan yang telah 

dikuasai anak. Hasil pengamatan dituangkan guru dalam bentuk laporan penilaian. 

Kepala sekolah juga bertanggung jawab sebagai pengawas dalam prosesnya, ia perlu 

memastikan bahwa laporan penilaian sesuai dengan prinsip, tidak mengandung 

pernyataan yang tidak menyenangkan serta dapat memotivasi anak. Hasil kegiatan 

dinilai untuk memantau kemampuan proses belajar anak secara konsisten. Data capaian 

perkembangan anak yang di peroleh dari hasil penilaian ditujukan agar orang tua dan 

guru mengetahui hasil yang diperoleh anak selama kegiatan belajar [30]. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang dikhususkan dalam menstimulasi motorik halus, guru 

menerapkan beberapa metode yang dilakukan. Metode demonstrasi, dan pengajaran 
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langsung dianggap sebagai metode yang sudah tepat dalam meningkatkan keterampilan 

motorik halus anak melalui kegiatan practical life. 

Metode demonstrasi merupakan metode yang menentukan kegiatan yang 

dilaksanakan anak [9]. Pada tahap pertama metode demonstrasi, guru meminta anak 

untuk memperhatikan kedua; kemudian, guru menunjukkan media praktis dari 

kehidupan yang akan dipraktikan; dan terakhir, anak menanggapi contoh kegiatan yang 

telah mereka lihat dari guru. Metode demonstrasi meminta anak untuk memperhatikan 

dan mendengarkan setiap penjelasan guru untuk meningkatkan pemahaman mereka 

sesuatu seperti yang dicontohkan guru.  

Pengajaran langsung juga digunakan untuk meningkatkan motorik halus anak. 

Pengajaran langsung membantu anak belajar kosa kata, taktik dan praktiknya. Metode 

pengajaran langsung membutuhkan penjelasan yang singkat dan mudah dipahami. 

Sehingga anak-anak cepat memahami apa yang mereka pelajari, maka guru perlu 

membimbing mereka melalui langkah-langkah yang jelas. Setelah guru memberi anak 

media untuk digunakan, langkah berikutnya yaitu anak melakukan kegiatan 

menggunkan bimbingan yang mudah dipahami oleh anak [10]. Pengajaran langsung 

merupakan metode yang memberikan anak pengalaman langsung dengan belajar. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dan metode 

pengajaran langsung dalam kegiatan practical life sudah sesuai untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak.  

Alat peraga atau bisa disebut dengan apparatus dapat membantu guru dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan practical life. Alat 

peraga merupakan sarana pembelajaran yang efektif yang dapat mendorong berbagai 

perkembangan anak. Sekolah memerlukan alat peraga untuk membantu anak 

memahami pelajaran [31]. Kelengkapan alat peraga yang tersedia sudah cukup 

mendukung dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak. Terlihat dari 

penggunaan benda konkret yang dapat anak amati sendiri dalam penggunaan 

kehidupan sehari-hari seperti gelas kaca, mangkuk kaca, corong, pipette, dan lain 

sebagainya. Anak membutuhkan hal-hal yang konkret untuk pemahaman yang baru. 

Benda konkret merupakan alat peraga yang menunjukan beberapa sifat fisik, seperti 

warna, bentuk, dan tekstur. Melalui benda konkret dapat meningkatkan pemahaman 

anak melalui pengalaman langsung menggunakan seluruh inderanya [18]. 

 
Gambar 6. Apparatus yang disediakan oleh guru 

Berdasarkan hasil wawancara guru menghadapi kendala saat meningkatkan 

motorik halus anak menggunakan kegiatan practical life. Kurangnya kesabaran anak 

dalam menunggu giliran dalam menggunakan apparatus yang telah disediakan oleh 

guru. Kesabaran merupakan perilaku tidak mudah marah, tahan terhadap kesulitan, 
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juga dapat didefinisikan sebagai cara bertindak dengan tenang, santai, dan tidak tergesa-

gesa dalam bertindak [10]. Kesabaran pada anak perlu ditanamkan sejak awal agar 

terbiasa menunggu dan bersabar saat melakukan sesuatu. Selain itu rasa bosan anak 

terhadap aparatus yang disediakan guru juga menjadi kendala dalam menstimulasi 

motorik halus anak.  

Reward menjadi salah satu upaya guru dalam mengatasi kendala tersebut. Reward 

merupakan tindakan yang dilakukan untuk memperkuat perilaku anak, dapat juga 

diartikan sebagai pemberian penghargaan dengan adanya tujuan yang diharapkan. 

Dengan pemberian Reward guru dapat mengapresiasi perbuatan anak yang patut dipuji 

sehingga dapat memunculkan hal positif dan memperbaiki sikap yang diarasa kurang 

tepat. Saat melakukan kegiatan memberi pujian dan kritik ketika adanya 

ketidaksesuaian, itu akan mendorong anak untuk terus berusaha berlatih terus hingga 

berhasil. Pergantian apparatus setiap bulannya pun dilakukan guru untuk mengatasi rasa 

kebosanan anak dalam kegiatan practical life. Hal ini dlakukan agar merasa senang, 

aman, nyaman dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan dapat berkembang 

secara maksimal [29]. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran dekegiatan practical life perlu di kembangkan pada anak, sehingga 

anak terlatih mengelola tugas keseharian yang akan berguna di kehidupan mendatang. 

kegiatan ini dapat dilatih atau dilakukan untuk membantu memperkenalkan anak pada 

kegiatan pratical life diantaranya hal-hal keseharian seperti aturan dasar dikelas, 

menuang, memindahkan, membuka dan menutup, meronce, memotong, aktivitas untuk 

menjaga diri sendiri, aktivitas untuk menjaga lingkungan, serta aktivitas untuk 

perkembangan keterampilan untuk sosial sopan santun. Melalui kegiatan practical life 

anak dapat melatih konsentrasi, mengebangkan keterampilan hidup melalui kegiatan 

yang disenangi, mendukung kemampuan motorik halus, menyadari dan mengenal 

perilaku yang di kehendaki dalam kehidupan sehari-hari, serta mengintegrasikan nilai-

nilai. Keberhasilan kegiatan practical life dalam menstimulasi motorik halus anak tidak 

terlepas dari peran guru yang telah merancang kegiatan, penggunaan metode, serta 

media yang di gunakan. Penataan ruang, perencanaan pembelajaran, penggunaan 

metode, dan apparatus yang digunakan juga dapat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran dalam kegiatan practical life. Diharapkan dengan setelah dilakukanya 

stimulasi perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan practical life, anak mampu 

melakukan aktivitas secara terkoordinasi dalam kelenturan dan kesiapan untuk 

memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 
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